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1. PENDAHULUAN

New Normal adalah adaptasi kebiasaan baru, artinya beraktivitas dengan menerapkan
protokol kesehatan (memakai masker, menerapkan pola hidup bersih dan sehat, dan lain-lain)
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Berbanding terbalik dengan pandangan masyarakat yang
tidak terlalu memperhatikan protokol kesehatan maka pelaksanaan New Normal akan
menimbulkan angka kasus Virus Covid 19 semakin meningkat. Jika dalam pelaksanaan New
Normal gagal maka akan berisiko terhadap meningkatnya penyebaran Virus Covid 19. Untuk
menghindari hal tersebut, tentu harus dilakukan penerapan protokol kesehatan yang ketat. Oleh
karena itu, dalam proses pembelajaran pada masa new normal ini, para guru dituntut menggunakan
metode pembelajaran yang tepat, guna mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal dan sesuai
dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya.

Metode pembelajaran adalah cara menyampaikan materi pelajaran dengan memperhatikan
sasaran tujuannya dengan menyesuaikan kondisi di masa new normal ini, penggunaan metode
pembelajaran yang tepat akan menghasilkan hasil belajar yang baik, karena hasil yang baik
didapatkan dari proses pembelajaran dan penerapan metode pembelajaran yang dikondisikan di
dalam kelas. Pondok Pesantren Nurul Haramain merupakan salah satu pondok pesantren yang
berada di Narmada Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat (NTB) yang ditunjuk
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pemerintah untuk membuka pesantren dan melakukan pembelajaran new normal. Berdasarkan
hasil observasi awal di pondok pesantren Nurul Haramain, ditemukan bahwa pesantren Nurul
Haramain sudah siap melaksanakan pembelajaran di pesantren dengan mengikuti aturan new
normal ini.

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang paling tertua di Indonesia, dia lahir
sebelum Indonesia merdeka. Nama lain pondok pesantren disebut madrasah (sekolah). Tujuan dari
dibangun pondok pesantren adalah menciptakan individu, masyarakat yang memahami ajaran
islam dengan penekanan pada perbaikan akhlak dan moral individu di masyarakat (Lukens-Bull,
2010; Madmarn, 1999). Sebuah lembaga dikatakan pondok pesantren apabila memiliki beberapa
komponen. Beberapa komponen standar yang dimiliki diantaranya adanya Tuan guru atau Kyai
sebagai pimpinan pesantren, adanya asrama santri sebagai tempat tinggal santri, adanya mesjid
tempat ibadah, adanya madrasah tempat proses pendidikan. adanya berbagai jenis jenjang
pendidikan mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai menengah atas sampai Perguruan Tinggi
(Dhofier, 2000; Srimulyani, 2012).

Ada tiga pilihan orang tua di Indonesia dalam menentukan tempat anak mereka disekolahkan
yang berbasis keagamaan atau lembaga pendidikan islam. lembaga pendidikan islam itu dikenal
dengan tiga sebutan pertama pesantren, kedua madrasah dan ketiga sekolah islam. Ketiga jenis
lembaga pendidikan islam ini memiliki keunggulan dan kelebihan tersendiri dalam mengajarkan
ilmu keislaman. Banyak pondok pesantren yang tidak terlalu mementingkan ijazah atau izin dari
pemerintah. Kendala biasanya jumlah murid yang kurang cukup syarat dan syarat administrasi
lainnya (Jackson dan Parker, 2008; Pohl, 2006). Banyak pondok pesantren di pimpin oleh kiyai
atau Tuan Guru secara turun temurun. Apabila seorang Tuan Guru meninggal maka akan
digantikan oleh anak laki-lakinya sebagai penerus. Apabila anaknya perempuan biasanya
digantikan oleh menantunya. Tuan guru memegang otoritas penuh atas pesantren yang
dipimpinnya. Semua tanggung jawab dan kebutuhan pesantren dibebankan kepada Tuan Guru
(Tan, 2011).

Kebijakan pemerintah untuk menghentikan proses pendidikan secara tatap muka dilakukan
pada saat meningkatnya kasus pandemi di suatu daerah. naik turunnya kasus pandemi datang
dengan tiba-tiba sehingga lembaga pendidikan diharuskan menghentikan proses belajar mengajar
secara langsung. Kondisi penghentian atau penutupan juga terjadi di pondok pesantren. Pada saat
pemerintah meminta pondok pesantren melakukan pembelajaran dari tatap muka menjadi online,
banyak pesantren yang kondisinya belum siap (Setiati dan Azwar, 2020; Muazza et al.,2018).
Banyak kalangan orang tua santri meminta anaknya untuk dikembalikan ke pesantren. Mengingat
orang tua tidak bisa mengontrol anaknya belajar dengan baik di rumah. Mereka banyak mengalami
kesulitan dan hambatan dalam pembelajaran online di rumah. Kesulitan yang dialami adalah sulit
mengatur waktu antara urusan rumah dan kerja, kurang ahli dalam mengajar, dan kurang memiliki
perangkat pembelajaran online (Brom et al.,2020).

Pada saat pemerintah menerapkan pembelajaran kombinasi online dan tatap muka, pesantren
dituntut untuk siap menyiapkan segala kelengkapannya. Kesiapan pembelajaran yang disebut
pembelajaran pada masa new normal menjadi pekerjaan berat bagi pimpinan pesantren atau Tuan
Guru (Harris and Jones, 2020). Dampak dari pandemi virus corona melanda semua sektor
termasuk sektor pendidikan. Sektor pendidikan terus berupaya beradaptasi dan berubah sesuai
dengan kondisi pandemi. Perubahan sektor pendidikan menjadikan semua elemen pendidikan
harus berubah dan ditata kembali sesuai tuntutan. Kecepatan perubahan dalam elemen pendidikan
ditentukan oleh pimpinan sekolah atau lembaga pendidikan (Harris, 2020; Dirani et al.,2020).
Kondisi sekolah atau pesantren yang dilanda krisis akibat pandemi harus cepat ditangani.
Penanganan krisis ini harus diinisiasi oleh pimpinan lembaga pendidikan atau pesantren. Arahan
dan petunjuk pimpinan sangat diperlukan sebagai pedoman dan petunjuk dalam mengatasi krisis
akibat pandemi (Harris, 2020).

Penelitian tentang pembelajaran di era new normal sudah cukup banyak dikaji. Namun,
masih sedikit penelitian yang mengkaji peran Tuan Guru dalam mengelola atau memenej
pembelajaran pada masa new normal khususnya di Pondok Pesantren. Peran Tuan Guru khususnya
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di pulau lombok dalam penanganan krisis pendidikan akibat pandemi dan faktor-faktor yang
mendukungnya. Peran dan dukungan ini diharapkan menyelesaikan krisis Pendidikan pada masa
pandemi khususnya di pesantren secara komprehensif dan berkesinambungan. Oleh karena itu
tujuan penelitian dalam artikel ini adalah untuk menganalisis peran tuan guru dalam mengelola
kesuksesan proses Pendidikan pada masa New Normal di pesantren dan menganalisis faktor
pendukung kesuksesan proses Pendidikan pada kondisi new normal di pondok pesantren.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis deskriptif, dimana penelitian
ini berdasarkan pada kondisi objek yang alamiah, dinamis dan pemikiran secara utuh (holistic)
yakni mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal yang menjadi pokok kevalidan
dalam memperoleh data, adalah kehadiran peneliti yang cukup di lokasi penelitian untuk bisa
menentukan berbagai metode yang tepat dalam memperoleh data dan hasil penelitian yang
memuaskan (Teherani et al., 2015).

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Haramain yang berlokasi di
Narmada Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat selama tahun 2021. Pesantren Nurul
Haramain merupakan salah satu pesantren terbesar yang cukup dikenal keberadaannya di Provinsi
Nusa Tenggara Barat dan khususnya Pulau Lombok. Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil
observasi, wawancara dari Tuan Guru, Guru, Kepala Madrasah, santri dan masyarakat yang
terlibat sebagai data primernya. Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil
dokumentasi yang diperoleh dari pihak sekolah dan pihak lain yang relevan. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara
data yang telah dikumpulkan awalnya disusun, dan kemudian dianalisa sesuai dengan penelitian
yang bersifat diskriptif maka untuk menganalisa data perlu melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Gall et al. 2003; Miles et al.,2014).

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 menunjukkan peta konsep peran Tuan Guru dalam Pembelajaran New Normal
dan dukungannya. Pimpinan Pondok Pesantren yang lebih akrab dipanggil Tuan Guru untuk pulau
Lombok memiliki pengaruh yang sangat besar dalam mengambil peran dan keputusan. Tuan Guru
merupakan Ulama’ atau tokoh masyarakat yang dikagumi, dihormati dan dipercaya oleh
masyarakat. Karena mereka diberikan gelar “Tuan Guru” oleh masyarakat. Kepercayaan inilah
yang menjadikan semua peran dan kebijakan Tuan Guru bisa sukses dan sangat diperlukan dalam
mengatur krisis Pendidikan khususnya di Pesantren. Kebijakan pembelajaran di pesantren pada
kondisi new normal akan berjalan sukses dan berkesinambungan apabila didukung oleh dukungan
infrastruktur dan sumber daya guru, dukungan masyarakat, wali santri dan santri dan pemerintah.
Serta dukungan finansial atau ketahanan ekonomi pesantren.

Dukungan
masyarakat, Wali

santri, santri dan
pemerintah

Dukungan
Infrastruktur dan

Dukungan

Ekonomi

Sumber Daya
Guru

Peran
Pimpinan
ponpes
(Tuan Guru)

Gambar 1 pengaruh Pimpinan Pondok Pesantren (Tuan Guru) dalam Pembelajaran New Normal
dan dukungannya
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Pimpinan Pondok Pesantren (Tuan Guru)

Pondok Pesantren (Ponpes) Nurul Haramain Narmada ditunjuk oleh pemerintah
daerah sebagai salah satu pondok pesantren yang dibolehkan untuk membuka pondok
pesantren. Penunjukan ini merupakan bentuk kepercayaan pemerintah daerah pada pondok
pesantren Nurul Haramain. Pondok Pesantren Haramain sudah siap dengan segala
keperluan dan kelengkapan dalam proses pembelajaran new normal. Seperti yang di
sampaikan oleh pimpinan Pondok Pesantren Nurul Haramain atau sekaligus sebagai Tuan
Guru di Pondok Pesantren Nurul Haramain Narmada Tuan Guru Haji (TGH) Hasanain
Juaini, Lc., MH. Sebagai berikut:

“Pemerintah daerah memberikan kepercayaan kepada 27 pondok pesantren di
Nusa Tenggara Barat untuk membuka pondok pesantren. Salah satunya adalah pondok
pesantren Nurul Haramain Narmada. Kepercayaan ini merupakan Amanah yang harus
kami jaga agar Pendidikan di pondok tetap berjalan lancar dan sukses. Kami selaku
pimpinan sudah menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran new normal. Kami sudah menyiapkan klinik pondok pesantren, dokter,
perawat, tes antigen, jaringan internet, wifi, aplikasi dan sebagainya”

Strategi yang dilakukan oleh pimpinan pondok pesantren Nurul Haramain Narmada
adalah melakukan screening semua santri dengan antigen, cek suhu, cek kesehatan mulai
dari penyakit yang ringan sampai penyakit yang berat. Semua santri yang dari rumah atau
kampung halaman masuk ke pondok pesantren dipastikan bebas dari covid-19. Dengan
demikian santri yang masuk ke pesantren Nurul Haramain adalah sehat dan bebas dari
penyakit. Seperti yang disampaikan oleh TGH. Hasanain Juaini, Lc., MH. Seperti di bawah
ini:

“kami selaku Pimpinan di Pondok Pesantren Nurul Haramain membuat kebijakan
bahwa sebelum santri yang akan masuk ke pondok harus sehat atau aman dari penyakit
covid-19. Begitujuga lingkungan pondok pesantren dipastikan steril dan disemprot pada
setiap ruangan, halaman, aula, toilet, tempat belajar lainnya. Usaha ini agar pondok
pesantren siap dan aman untuk pembelajaran pada kondisi new normal”

Keputusan untuk membuka madrasah atau pesantren biasanya di suatu daerah
mengikuti aturan pemerintah. Apabila tingkat penyebaran pandemic tinggi maka proses
pembelajaran tatap muka tidak bisa dilakukan. Tetapi jika level nya rendah maka biasanya
akan diberikan pembelajaran tatap muka atau pembatasan 50 persen dan seterusnya.
Kebijakan pemerintah yang berganti-ganti atau tidak menentu membuat santri dan wali
santri bingung terkait dengan proses pembelajaran yang tidak menentu. Santri, guru, orang
tua meminta kepada pimpinan pondok pesantren untuk membuka pondok pesantren agar
pembelajaran di pondok pesantren dilakukan sebagaimana biasanya atau mengikuti aturan
kondisi “New Normal”. Berikut hasil wawancara dengan pimpinan pondok pesantren
TGH. Hasanain Juaini, Lc., MH. menyatakan:

“kebijakan membuka pesantren untuk proses pembelajaran new normal merupakan
kebijakan untuk menampung aspirasi santri, orang tua santri, guru dan semua
kalangan. Beberapa aspirasi diantaranya proses pembelajaran kurang maksimal,
jaringan internet yang tidak stabil saat di rumah, orang tua banyak mengeluh dan
mengerjakan tugas santri dan sebagainya. Kami memahami bahwa kebijakan ini
merupakan kebijakan yang harus dilakukan .

Dalam hal ini pembelajaran dari rumah menimbulkan banyak sekali permasalahan.
Diantara permasalahan yang ditemukan adalah banyak tugas santri/siswa dikerjakan oleh
orang tua, siswa kebanyakan mengumpulkan tugas terlambat. Santri banyak
Menyalahgunakan penggunaan handphone untuk main game dan sebagainya. Inilah
kondisi yang dikeluhkan wali santri kepada pimpinan pondok dan guru. Berikut hasil
wawancara dengan salah satu guru atas nama Ustaz Muhammad Taisir, M.HI. sebagai
berikut :
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“Banyak sekali kendala yang dihadapi oleh santri, guru, wali murid dalam menerapkan
proses pembelajaran online atau belajar dari rumah. Sehingga setelah dievaluasi
banyak sekali permasalahan yang muncul pada saat pembelajaran online. Santri telat
mengumpulkan tugas, tugas santri banyak dikerjakan oleh orang tua, kurang satabil
akses internet dan sebagainya sehingga hasil pembelajaran kurang maksimal. ”

Pada saat rapat evaluasi dewan guru dan pimpinan, banyak guru yang mengeluh
dalam pembelajaran online atau belajar dari rumah terutama masalah jaringan internet.
Beberapa guru memiliki lokasi rumah yang jaringan internet kurang stabil karena untuk
beberapa aplikasi video pembelajaran membutuhkan jaringan stabil. begitu juga santri
yang kondisi rumahnya jauh dari jaringan internet stabil sering putus-putus saat video call
atau proses pembelajaran dengan apliaksi. Seperti yang disampaikan oleh salah seorang
guru atas nama ustad Rianto, M.PdI seperti berikut :

“Kondisi internet yang tidak stabil membuat kami kesulitan sebagai guru dalam proses
pembelajaran online atau belajar di rumah. Saat pembelajaran berlangsung sering
terputus tiba-tiba atau jaringan hilang, begitu juga santri banyak yang mengeluh saat
pembelajaran suara guru putus-putus atau tidak terdengar. Santri banyak yang izin
saat pembelajaran online atau belajar dari rumah karena alasan jaringan tidak stabil .

Dari hasil beberapa wawancara dan diskusi diatas menunjukkan bahwa peran
Pimpinan Pesanteren (Tuan Guru) Nurul Haramain Narmada sangat penting dalam
membuka pesantren. Tuan Guru memastikan pesantren steril, aman dari covid-19,
memastikan semua santri yang masuk pesantren bersih dan sehat dari covid-19. Dan Tuan
Guru berperan untuk menampung aspirasi satri, wali santri, dan guru untuk membuka
pesantren. Inilah sebagai dasar pertimbangan pimpinan pesantren (Tuan Guru) dalam
membuka pesantren. keinginana masyarakat untuk kembali ke pesantren menjadikan
pimpinan untuk melakukan pembelajaran New Normal. pembelajaran New Normal ini
diharapkan mampu mengatasi masalah santri dalam proses pembelajaran.

Beberapa alasan pimpinan pesantren membuka pondok pesantren dengan model
pembelajaran New Normal adalah banyak nya kendala dalam pembelajaran online.
Kendala yang sering dihadapi ialah akses internet yang tidak maksimal, tidak semua santri
punya handpone untuk online, banyak orang tua sibuk dan tidak bisa mengontrol santri
belajar di rumah (Burns, 2019; OECD, 2020). Pembelajaran online di rumah banyak
menjadikan santri tidak konsentrasi pada materi pelajaran. Santri lebih sibuk dengan
bermain daripada belajar (Bao, 2020).

Pandemic covid-19 saat ini tidak menentu kapan akan berakhir. Pandemi membuat
pemerintah membuat kebijakan yang terus berubah-ubah terkait dengan pembelajaran di
sekolah karena pandemi ini tidak bisa dipastikan naik dan turunnya korban pandemi
(Sterpetti, 2020). Banyaknya muncul varian baru covid-19 menjadi indikasi bahwa
pandemi ini akan lama. Pemerintah sering merubah kebijakan karena berubahnya kondisi
atau level resiko pada suatu daerah. Oleh karena itu pemimpin pesantren memiliki peranan
yang penting dalam mengambil kebijakan dalam pembelajaran di pesantren (Zhao, 2020).
Harapan orang tua santri ketika dibukanya pesantren adalah bahwa pesantren sudah siap
dalam melakukan pembelajaran New Normal. Beberapa kajian menunjukkan bahwa
penerapan New Normal bergantung pada kesiapan Pimpinan Pesantren dalam menerapkan
protokol kesehatan. Pimpinan Pesantren bertanggung jawab penuh dan meyakinkan orang
tua bahwa protokol kesehatan dalam dilaksanakan dengan baik ketika santri belajar di
pesantren (Uscher-Pines et al., 2018).

Komunikasi antara guru dan orang tua santri menjadi evaluasi bagi pimpinan
pesantren. Evaluasi proses pembelajaran dan hasil pembelajaran bisa menjadi acuan dalam
membuka kembali pesantren dengan pembelajaran new normal (Konig et al., 2020).
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa pimpinan pesantren memiliki pengaruh yang
kuat dalam membangun komunikasi antara guru, orang tua santri dan masyarakat.
kerjasama yang dipimpin oleh oleh pimpinan pesantren (Tuan Guru) menjadi kunci sukses
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dan membuat proses pembelajaran di pesantren bisa berjalan lebih baik. kemampuan
pimpinan pesantren dalam menyakinkan semua pihak menjadi modal besar dalam
komunikasi pada semua pihak (Cheng et al.,2020).

Kebijakan pimpinan pesantren membutuhkan saling dukung dan kepercayaan
penuh antar semua elemen masyarakat. Kebijakan membutuhkan saling pengertian yang
baik pada semua kalangan masyarakat baik orang tua, santri dan masyarakat. Hubungan
yang baik akan menjadikan semua kebijakan akan berjalan dengan baik (weible et
al.,2020). Pemimpin pesantren harus terus menemukan solusi dan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi pandemi. Pemimpin pesantren juga harus bertindak cepat dan
cerdas dalam mengatasi maslah pandemi di pesantren (Eraut, 1995).

Infrastruktur dan Sumber Daya Guru

Pemerintah membuat kebijakan dengan daerah zona yang tingkat pandeminya
tinggi dengan melakukan pembelajaran online. Sedangkan daerah yang sedang sampai
tingkat rendah pandeminya dianjurkan pembelajaran campuran atau new normal.
Kebijakan ini menimbulkan permasalahan baru bagi santri, wali santri, guru dan pondok
pesantren. Infrastruktur dan sumber daya guru sangat diperlukan dalam pembelajaran new
normal. Pembelajaran new normal membutuhkan prasarana yang memadai. Pembelajaran
new normal harus menyiapkan sarana dan prasarana seperti jaringan internet, laptop, wifi,
software, aplikasi, server dan sebagainya. Pondok pesantren Haramain telah memiliki
sarana dan prasarana dalam menunjang proses pembelajaran new normal. Sebelum terjadi
pandemic Ponpes Haramain telah menerapkan konsep pembelajaran paperless atau semua
berbasis ICT. Program pembelajaran paperless telah dilakukan sekitar tahun 2007. Semua
guru diberikan fasilitas laptop dengan motto “satu guru satu laptop” untuk menunjang
pembelajaran berbasis Information and Communication Technologies (ICT). Semua
ruangan belajar di pasang jaringan internet/wifi, TV pembelajaran, berugak tempat belajar
di luar ruangan, aplikasi pembelajaran dan sebagainya. Seperti yang disampaikan oleh
salah satu guru sekaligus Wakil Kepala bagian Kesiswaan atas nama Ustad Abdul Aziz
M.HI seperti di bawah ini :

“pembelajaran di ponpes Nurul haramain sebelum pandemic sudah menerapkan
pembelajaran paperless atau pembelajaran berbasis ICT. Semua guru diberikan laptop
atau dengan motto satu guru datu laptop. Setiap tempat belajar sudah disediakan jaringan
internet/wifi. Sehingga pembelajaran saat new normal sudah tidak ada permasalahan
karena sarana dan prasarana kita sudah siapkan. Santri saat bosan belajar di ruangan
mereka bisa minta belajar di luar ruangan dengan fasilatas Berugak yang nyaman dan
asri dekat dengan kolam atau taman pondok pesantren”

Begitu juga sumber daya guru dalam mengoperasikan sarana dan prasarana sudah
disiapkan. Banyak para guru sudah mempelajari dan terbiasa dengan pembelajaran
berbasis ICT. Para guru sudah biasa menggunakan aplikasi pembelajaran online seperti
google form, zoom, google meet, membuat email dan sebagainya. Apalagi Banyak guru
yang sudah menempuh jenjang Pendidikan magister sehingga cepat menyerap informasi
dan teknologi yang terkini. Seperti yang disampaikan oleh seorang guru atas nama ustad
H. Muhammad Sanuti, M.Pdl menyampaikan :

“sebenarnya pembelajaran berbasis ICT sudah kami lakukan sebelum pandemic.
Banyak aplikasi pembelajaran online yang sudah kami kenal dan sudah diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran sebelum pandemi. Hampir semua guru sudah siap
melakukan pembelajaran pada kondisi new normal ini karena sudah terlatih sebelum
pandemic. Banyak para guru sudah menenpuh Pendidikan tinggi jenjang magister yang
dapat membantu menyerap informasi dan teknologi dengan cepat”.

Oleh karena itu pimpinan pondok membuat kebijakan untuk mengupdate atau
merawat sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran new normal. Dan meminta
para guru atau ustadz terus-menerus untuk mempelajari aplikasi yang dibutuhkan dalam
pembelajaran new normal. Perkembangan ICT sangat cepat sehingga membutuhkan
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kecepatan dalam mendapatkan informasi terkini dalam pengembangan ICT. Seperti yang

disampaikan oleh Tuan Guru sebagai berikut:
“kami harapkan kepada semua kalangan baik santri, guru, karyawan di ponpes untuk
menjaga dan memelihara sarana dan prasarana yang ada di ponpes terutama sarana
pembelajaran new normal. Dan memberitahu pimpinan kalua ada gangguan internet
atau fasilitas yang lainnya. Dan semua guru diharapkan untuk belajar terus-menerus
dalam mengembangkan kemampuan ICT terutama aplikasi yang menunjang
pembelajaran pada kondisi new normal karena perkembangan aplikasi pembelajaran
atau ICT sangat cepat”

Tantangan yang dihadapi oleh guru adalah perubahan kurikulum yang terus-
menerus. Perubahan kurikulum disebabkan karena kondisi pandemic atau kebijakan
pemerintah yang terus berganti. Inilah alasan yang mendasar kenapa para guru harus cepat
beradaptasi terkait model pembelajaran. Perubahan kurikulum menuntut guru untuk
merubah RPP, silabus, strategi pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang mengacu pada
kalender Pendidikan dan kondisi pandemi. Seperti yang disampaikan oleh guru Sri
Ramadana M. Pd sebagai berikut:

“kondisi pandemic yang tidak menentu ini menuntut perubahan kurikulum yang sesuai
dengan kondisi. Guru dituntut membuat silabus, RPP, tujuan pembejaran agar sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran diarahkan mengikuti model
pembelajaran new normal yang relevan dengan kondisi di ponpes”.

Dari wawancara di atas menunjukkan dukungan infrastruktur dan sumber daya
guru di Ponpes Nurul Haramain Narmada sudah baik. Kesiapan ini sudah dilakukan jauh
sebelum terjadi pandemic. Konsep pembelajaran dengan paperless atau mengurangi
penggunaan kertas telah dilakukan sejak tahun 2007. Konsep paperless ini sangat
mendukung konsep pembelajaran new normal. Semua guru diberikan fasilitas laptop
dengan motto satu guru satu laptop sehingga guru bisa mengajar dimana saja. Kemampuan
guru dalam menguasai ICT sangat cepat karena banyak yang sudah menempuh jenjang
Pendidikan tinggi seperti magister.

Pembelajaran terbatas karena disebabkan oleh dibatasinya interaksi. Dibatasi jarak,
dibatasi waktu, atau harus mengikuti protocol kesehatan dalam pembelajaran saat
pandemic ini. Kondisi ini sangat memaksa para guru dan santri untuk kreatif membagi
waktu dalam menuntaskan pembelajaran new normal. Semakin lama para guru melakukan
pembelajaran new normal ini maka akan terbiasa. Adaptasi yang sudah biasa ini akan
menjadikan guru lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Keuntungan
pembelajaran online memberikan kemudahan dalam lokasi dimana saja, kapan saja, dan
bisa menghemat biaya. pembelajaran online bisa memberikan model baru dalam dunia
pendidikan saat ini untuk tetap inovatif dan kreatif (Norberg et al.,2011). Bagaimanapun
banyak keuntungan dan kemudahan belajar online tetapi banyak juga ditemukan kendala
dan hambatan. Kedala yang sangat terasa adalah guru harus menyusaikan kurikulum, RPP,
media pembelajaran dan sebagainya. ditambah lagi banyak guru yang tidak memiliki
kemampuan IT yang memadai.

Pembangunan infrastruktur IT merupakan keharusan pimpinan pesantren untuk
menyediakan. Setelah membagun infrastruktur 1T, pimpinan pesantren memotivasi dan
menyediakan pelatihan 1T untuk pembelajaran new normal. Setiap guru dipastikan bisa
memahami dan mengaplikasikan semua program atau aplikasi pembelajaran yang
diperlukan (Obana, 2020). Kemampuam teknologi guru harus diseimbangkan dengan
kemampuan pedagogi. Kemampuan pedagogi merupakan aspek yang penting dalam proses
pembelajaran. pimpinan pesantren dan guru tetap berkoordinasi dan evaluasi dalam proses
pembelajaran. membahas kendala dan solusi yang akan diterapkan dalam proses
pembelajalan (olivier, 2020).

Dukungan wali murid, Masyarakat, dan Pemerintah
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Pembatasan kegiatan di Pondok Pesaantren merupakan salah satu kebijakan
pimpinan Pondok Pesaantren untuk melaksanakan protocol Kesehatan. Dukungan
masyarakat, wali santri dan santri sangat diperlukan. Beberapa kebijakan Pondok
Pesaantren dalam menerapkan protokol kesehatan adalah membatasi jumlah masyarakat
yang berkunjung atau silaturrahmi, membatasi jumlah wali santri yang menjenguk
anaknya. Pembatasan tidak hanya jumlah yang berkunjung ke Pondok Pesantren begitu
juga pembatasan waktu berkunjung ke Pondok Pesaantren. Masyarakat dan Wali santri
sangat menerima dan memahami kondisi Pondok Pesaantren yang menerapkan protokol
Kesehatan. Begitu juga masyarakat sangat taat dan patuh dalam berkunjung baik waktu
dan jumlah yang dibatasi. Seperti yang disampaikan salah seorang wali santri atas nama
Bapak Abdul Basit :

“saat kami berkunjung ke pondok pesaantren, kami dibatasi waktu dan jumlah orang
yang masuk ke pondok pesaantren. Sebelum masuk pondok pesaantren dicek suhu dan
keadaan Kesehatan. Ini merupakan Langkah atau ihktiar yang bagus untuk menjaga
protokol Kesehatan. Kami sangat mendukung kegiatan ini agar kita tetap sehat dan
terjaga dari pandemic ini”.

Masyarakat sangat mendukung semua protokol Kesehatan yang diberlakukan di
ponpes. Saat masyarakat berkunjung atau silaturrahmi tetap mengikuti aturan dan prosedur
yang diatur oleh ponpes. seperti yang disampaikan oleh masyarakat di dekat komplek
Pondok Pesaantren Nurul Haramain Narmada atas nama bapak Lalu Lukman sebagai
berikut :

“Kami sangat mendukung dan berterima kasih kepada pimpinan pondok pesaantren
karena membuka pesantren dengan protokol kesehatan yang ketat. Pembukaan
pesantren dengan kondisi new normal merupakan langkah yang baik untuk
keberlangsungan pendidikan generasi kita di pesantren”

Santri yang kurang sehat atau ada gejala sakit harus di isolasi mandiri. Isolasi
mandiri dilakukan sesuai dengan kondisi kesehatan santri. Santri yang kurang sehat dicek
kesehatannya di poli Kesehatan Nurul Haramain. Ponpes sudah menyediakan dokter dan
perawat. Apabila santri terdeteksi penyakit atau gejala ringan bisa ditangani di pesantren
tetapi jika kondisi santri sakit parah dan diperlukan perawatan yang intensif maka santri
akan di bawa ke rumah sakit yang sudah terjalin Kerjasama seperti Rumah Sakit Awet
Muda Narmada dan Puskesmas terdekat. Salah seorang wali santri atas nama Jazuli
menyampaikan :

“apabila santri mengalami kondisi kurang sehat, santri dicek dipoli Kesehatan ponpes.
Ada dokter dan perawat yang sudah disiapkan untuk memeriksa santri. Jika Kesehatan
santri ringan maka cukup diatasi di poli Kesehatan ponpes. Jika kondisi Kesehatan
tidak pulih 2 atau 3 hari maka santri tersebut akan dianter untuk menjalankan
perawatan di rumah sakit Awet Muda atau Puskesmas terdekat dan bisa juga isolasi
mandiri di rumah masing-masing. Keputusan itu diserahkan kepada masing-masing
orang tua santri”.
Dalam rangka mengikuti anjuran dari pemerintah, ponpes melakukan Kerjasama
dengan puskesmas terdekat dan Rumah Sakit Awet Muda untuk memberikan vaksin
1 dan vaksin 2 kepada semua guru, santri dan karyawan. Langkah melakukan vaksin
merupakan bentuk usaha untuk menjaga Kesehatan dan ketahanan tubuh dalam
menghadapi pandemic. Seperti yang disampaikan ustad H. Ahmad Syaifuddin
Azhari, M. Pd. Sebagai berikut :
“semua guru, santri dan karyawan di ponpes haramain diberikan vaksin sesuai
dengan arahan pemerintah, kita mengikuti aturan agar semua kalangan di ponpes
tetap sehat dan terjaga dari pandemi”

Dukungan santi, wali santri dan pemerintah sangat dibutuhkan agar sukses
pembelajaran di era new normal ini. Selain dukungan orang tua santri terkait dengan
memantau kondisi kesehatan santri saat sakit. Orang tua santri juga diberikan pelayanan
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komunikasi lewat handphone (Hp) dan tetap berkomunikasi untuk mengontrol proses
perkembangan santri saat di rawat rumah sakit atau rumah sendiri. Pihak pesantren atau
guru terus koordinasi dan bersinergi dalam memantau kegiatan belajar, pengerjaan tugas
setiap mata pelajaran, kegiatan santri yang mendukung proses pembelajaran new normal.
Kegiatan penerapan protokol kesehatan pada saat dibuka pesantren adalah membatasi
jumlah kunjugan wali murid, membatasi jumlah kerumunan, mencuci tangan, cek suhu
kesehatan sebelum belajar dan makan.

Kewajiban karantina bagi yang baru datang dan sebagainya. kegiatan protokol
kesehatan ini membuat kondisi pada awalnya kurang nyaman (Wang et al., 2020). kondisi
tidak nyaman ini harus dicarikan solusi agar santri, wali santri dan masyarakat mendukung
program protokol kesehatan ini. Pimpinan harus memberikan pemahaman dan pengertian
agar situasi menjadi biasa dan normal. Kebiasaan akan melahirkan kenyamanan dalam
mengawal protokol kesehatan (Grubic et al., 2020; Wise, 2020). Kondisi pandemi ini
membuat banyak orang tua atau wali santri mengalami kebingungan dan stres. dukungan
tuan guru untuk memberikan nasehat kepada wali santri sangat diperlukan agar mereka
rela melepaskan anaknya di pesantren pada masa pandemi ini. Pimpinan Pondok Pesantren
atau tuan guru harus menyediakan kegiatan siraman rohani atau pengajian guna
memberikan pemahaman dan mengurangi kegalauan orang tua.

Dukungan finansial/ekonomi

Pengaruh pandemic terhadap ekonomi sangat terasa oleh masyarakat atau orang tua
santri. Pandemi ini juga dirasakan oleh semua kalangan di pondok pesantren. Strategi yang
sudah dilakukan oleh pimpinan dalam mangatasi masalah ekonomi adalah dengan
ketahanan ekonomi pesantren. Pesantren melakukan berbagai macam usaha dan inovasi
dalam rangka memastikan ketahanan ekonomi pesantren bisa terjamin. Banyak bidang
usaha yang telah dibuat oleh pesantren yaitu usaha bidang perikanan, usaha bidang
pertanian, usaha bidang pariwisata, usaha bisa pertokoan atau penjualan bahan makanan
atau semua kebutuhan santri. Usaha ini merupakan Langkah untuk menopang kekuatan
ekonomi pesantren yang berkesinambungan. Semua kalangan pesantren baik Santri, guru,
karyawan dan pimpinan bertransaksi di pesantren sehingga uang tetap beredar dari santri
untuk santri. Seperti yang disampaikan oleh pimpinan pesantren TGH. Hasanain Juaini,
Lc., MH. Sebagai berikut :

“kami sudah melakukan antisipasi dalam ketahanan ekonomi pesantren. Banyak
bidang usaha yang telah kami lakukan seperti bidang peternakan dengan beternak sapi
bebek dan ayam, bidang pertanian dengan menanam sayur kebutuhan santri setiap hari,
bidang perikanan dengan budidaya ikan tawar, bidang pariwisata dengan Bus pariwisata
yang bisa disewakan, bidang makanan dengan pembuatan roti atau Haramain Bakery ”

Semua santri selama di pesantren tidak hanya dibekali program Tahfidz, Bahasa
arab, Bahasa inggris dan kemampuan akademik yang lain. Di pesantren juga diberikan
pembekalan jiwa interprenure atau kesiapan dalam berusaha. Seperti santri putra diajarkan
Bertani, beternak, merakit computer, berdangang dan sebagainya sesuai dengan hobi
masing-masing santri. Santri putri dilatih membuat roti, menjahit, berdangang dan
sebagainya. Seperti yang disampaikan oleh salah sorang santri atas nama Abiard Rahman
menyampaikan:

“semua santri di ponpes nurul haramain dibekali kemampuan ekstrakulikuler yang
dikemas dalam bentuk kursus atau pelatihan. Program kurusus ini dipilih oleh santri
sesuai dengan keinginan atau hobi. Ada yang belajar Bertani, beternak, berdagang,
membuat roti dan sebagainya. Karena tidak cukup hanya kami diajarkan Bahasa arab,
Bahasa inggris, tahfidz atau kemampuan akademik saja. Langkah ini merupakan usaha
pesantren dalam membekali para santri agar siap menjalani profesi apa saja saat lulus
nanti”.

Tuan guru melakukan kebijakan yang meringankan beban ekonomi pada orang tua
santri yang terdampak pandemic. Semua santri diharapkan dapat masuk ke pesantren tanpa
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alasan ekonomi atau keuangan. Langkah yang dilakukan pesantren adalah pertama
mendata santri yang terdampak ekonomi atau kesulitan keuangan, kedua melakukan
keringanan pembayaran dengan mencicil infak pesantren bagi santri. ketiga melakukan
komunikasi antara pesantren dan orang tua santri agar proses pembelajaran saat new
normal tetap berjalan dan tidak terhalang dengan maslah ekonomi.  Seperti yang
diutarakan oleh guru ustad H. Ahmad Syaifuddin Azhari, M. Pd. menyatakan:
“para dewan guru diminta oleh tuan guru untuk memetakan atau mendata berapa
jumlah santri yang terdampak pandemi secara ekonomi. Setelah kami melakukan
pendataan, kami memastikan dengan silaturrahmi ke rumah orang tua santri yang
terdampak. Kami melakukan rapat dan menerapkan siapa saja santri yang harus
diberikan keringan atau boleh mencicil infak pesantren”

Permasalahan ekonomi merupakan masalah yang paling terdampak dan dirasakan
langsung oleh masyarakat. Dampak ekonomi ini dikarenakan oleh dibatasi pergerakan dan
mobilitas masyarakat dalam berinteraksi. Hal ini menyebabkan banyak wali santri atau
masyarakat yang terdampak. Masalah pembiayaan pulsa atau pembelian data internet
menjadi kendala tersendiri pada pembelajaran new normal ini. Salah satu kegalauan yang
sering orang tua dan siswa adalah biaya pendidikan terutama biaya pembelajaran online
atau pembelian data internet. Pandemi ini memberikan kondisi ekonomi masyarakat
semakin susah (Cao et al.,2020). Pimpinan pesantren memberikan solusi dengan
mengurangi biaya pendidikan bagi keluarga yang kurang mampu. mendata santri yang
terkena dampak pandemi dan mengusulkan untuk pembiayaan pulsa dari kemendikbud
atau kemenag.

4. KESIMPULAN

Pembelajaran new normal merupakan pembelajaran yang mengikuti kaidah atau petunjuk
pemerintah dalam beradaptasi dengan kondisi pandemic. Kesuksesan dan kelancaran
pembelajaran new normal ditentukan oleh peran pimpinan pesantren atau sering disebut Tuan
Guru. Tuan Guru memiliki pengaruh dan kepercayaan penuh dari santri, wali santri dan
masyarakat. Pengaruh Tuan Guru tidak cukup untuk kesuksesan pembelajaran new normal, perlu
dukungan semua pihak dan kalangan. Diantara dukungan yang harus disiapkan adalah pertama
dukungan Infrastruktur dan Sumber Daya Guru. Kedua Dukungan masyarakat, Wali santri, dan
santri. Ketiga Dukungan Ekonomi atau ketahanan ekonomi pesantren. Semua dukungan ini akan
berjalan sukses apabila Tuan Guru memberikan peran dan memberikan arahan kepada semua
kalangan bahwa kesuksesan pembelajaran new normal ini merupakan tanggung jawab Bersama.
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